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ABSTRAK 

 
Dalam dunia konstruksi, pelat lantai merupakan elemen esensial yang berfungsi sebagai lantai 
tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan tingkat yang lain. Dalam skripsi ini, pelat yang 
ditinjau adalah pelat waffle slab. Sistem lantai waffle slab memiliki beberapa kelebihan, antara lain 
dapat digunakan pada bentang panjang, menghasilkan getaran yang kecil, memilik nilai estetis yang 
baik, dan beratnya ringan. Beberapa kekurangan dari waffle slab, antara lain diperlukannya pekerja 
yang handal dan perawatan yang cukup sulit. Pada skripsi ini dilakukan analisis bangunan dengan 
sistem rangka gedung dan rangka ganda pada dua kategori desain seismik sesuai dengan SNI 
1726:2012. Pada kategori desain seismik C, simpangan lantai arah x pada sistem rangka gedung 
lebih besar 3,2 % dibandingkan dengan simpangan lantai arah x pada sistem ganda. Simpangan 
lantai arah y pada sistem ganda lebih besar 40,02 % dibandingkan dengan simpangan lantai arah y 
pada sistem rangka gedung. Pada kategori desain seismik D, simpangan lantai arah x pada sistem 
ganda lebih besar 10,17 % dibandingkan dengan simpangan lantai arah x pada sistem rangka gedung. 
Simpangan lantai arah y pada sistem ganda lebih besar 40,64% dibandingkan dengan simpangan 
lantai arah y pada sistem rangka gedung. Pada kategori desain seismik C, story shear arah x pada 
sistem rangka gedung lebih besar 23,91 % dibandingkan dengan story shear arah x pada sistem 
ganda. Story shear arah y pada sistem rangka gedung lebih besar 14,99 % dibandingkan dengan 
story shear arah y pada sistem ganda. Pada kategori desain seismik D, story shear arah x pada sistem 
rangka gedung lebih besar 13,9 % dibandingkan dengan story shear arah x pada sistem ganda. Story 
shear arah y pada sistem rangka gedung lebih besar 14,09 % dibandingkan dengan story shear arah 
y pada sistem ganda. 
 

Kata Kunci : waffle slab, sistem rangka gedung, sistem ganda,  kategori desain seismik 
 
 



 
  

 
 
 

 



  

ii 
 

Comparative Study of Building Frame System and Dual System 
on Reinforced Concrete Building Structure with Waffle Slab 

Floor System with Two Seismic Design Categories According to 
SNI 1726:2012 

 
 

Dhanny Wijaya 
NPM: 2015410174 

Advisor: Lidya Fransisca Tjong, Ir., M.T. 
Co-Advisor: Naomi Pratiwi, B.Eng., M.Sc. 

 
PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 

FACULTY OF ENGINEERING DEPARTMENT OF CIVIL 
ENGINEERING 

(Accreditated by SK BAN-PT Number: 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018) 
BANDUNG 
JUNE 2019 

 

ABSTRACT 

 
In the world of construction, floor plates are an essential element that functions as a dividing floor 
between one level and another level. In this thesis, the plate that being reviewed is the waffle slab. 
The waffle slab floor system has several advantages. Its advantages are that waffle slab can be used 
on long spans, provide small vibration, has a good aesthetic value, and has a light weight. Some of 
the disadvantages of waffle plates are its construction need more skillful worker and the maintenance 
is difficult. In this thesis an analysis of buildings with building frame system and dual system was 
analyzed in two seismic design categories according to SNI 1726: 2012. In the category of C seismic 
design, the x direction floor deviation in building frame system is 3.2% greater than the x direction 
floor deviation in dual system. y direction floor deviation in dual system is 40.02% greater than the 
y direction floor deviation in building frame system. In the category of D seismic design, the x 
direction floor deviation in dual system is 10.17% greater than the x direction floor deviation in 
building frame system. Y direction floor deviation in dual system is 40.64% greater than y direction 
floor deviation in building frame system. In the category of C seismic design, the x direction story 
shear on building frame system is 23.91% greater than the x direction story shear on dual system. 
The y direction story shear on building frame system is 14.99% greater than the y direction story 
shear on dual system. In the category of D seismic design, the x direction story shear on building 
frame system is 13.9% greater than the x direction story shear on dual system. The y direction story 
shear on the building frame system is 14.09% larger than the y direction story shear on dual system. 
 
Key word : waffle slab, building frame system, dual system,  seismic design categories 
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BAB 1                                                         

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara dengan kebutuhan struktur gedung tahan gempa yang 

cukup tinggi. Sistem struktur yang dapat digunakan untuk merencanakan bangunan 

tahan gempa ada bermacam-macam, diantaranya ada sistem rangka gedung dan 

sistem ganda. Di Indonesia terdapat berbagai macam daerah dengan kategori desain 

seismik yang berbeda. Kategori desain seismik sendiri terbagi menjadi kategori A, 

B, C, D, E, dan F. Kategori desain seismik ditentukan oleh besaran SDS, S1, dan SD1. 

Kategori desain seismik mempengaruhi besaran FA, FV, dan jenis struktur rangka 

beton bertulang pemikul momen yang dapat digunakan. 

Waffle slab merupakan salah satu sistem pelat lantai, dimana pelat tersebut 

memiliki joist dua arah sehingga akan membentuk seperti waffle. Salah satu 

keuntungan utama dalam menggunakan waffle slab sebagai pelat lantai adalah 

memiliki kontrol akan getaran yang baik. Hal tersebut akan sangat menguntungkan 

jika digunakan pada bangunan yang membutuhkan kontrol getaran yang baik 

seperti rumah sakit dan laboratorium. Selain memiliki kontrol getaran yang baik, 

pelat tersebut juga memiliki keuntungan-keuntungan lain, yaitu dapat digunakan 

pada bentang panjang, memiliki nilai estetis yang baik, memiliki defleksi lantai 

yang kecil, dan beratnya ringan. Namun, sistem waffle slab juga memiliki beberapa 

kekurangan, antara lain diperlukannya pekerja yang handal, tinggi antar lantai yang 

dibutuhkan lebih besar, dan perawatannya cukup sulit. 

 Pada skripsi ini akan dilakukan studi perbandingan antara sistem rangka 

gedung dan sistem ganda pada dua kategori desain seismik dimana gedung 

menggunakan waffle slab. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Terdapat perbedaan respon struktur gedung yang menggunakan sistem rangka 

gedung dan sistem ganda dengan waffle slab pada jenis kategori desain seismik 

yang berbeda. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penulisan ini adalah membandingkan respon bangunan dengan sistem 

rangka gedung dan sistem ganda pada dua jenis kategori desain seismik dan dengan 

lantai waffle slab. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Skripsi ini memiliki batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Bangunan memiliki fungsi sebagai rumah sakit 8 lantai dengan tinggi setiap 

lantai 4 m. Terdapat 4 model bangunan sebagai berikut: 

a) Model 1 merupakan bangunan yang menggunakan sistem rangka gedung 

dan terdapat pada daerah dengan kategori desain seismik C. Model 1 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 sampai Gambar 3.4. 

b) Model 2 merupakan bangunan yang menggunakan sistem rangka gedung 

dan terdapat pada daerah dengan kategori desain seismik D. Model 2 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 sampai Gambar 3.4. 

c) Model 3 merupakan bangunan yang menggunakan sistem ganda dan 

terdapat pada daerah dengan kategori desain seismik C. Model 3 dapat 

dilihat pada Gambar 3.5 sampai Gambar 3.8. 

d) Model 4 merupakan bangunan yang menggunakan sistem ganda dan 

terdapat pada daerah dengan kategori desain seismik D. Model 4 dapat 

dilihat pada Gambar 3.5 sampai Gambar 3.8. 

2. Bangunan berdiri diatas tanah keras dan tempat yang memiliki kategori 

desain seismik C dan kategori desain seismik D. 

3. Sistem struktur yang digunakan adalah sistem rangka gedung pada model 1 

dan 2 dan sistem ganda pada model 3 dan 4 

4. Sistem pelat menggunakan waffle slab. Struktur menggunakan balok tepi dan 

tidak menggunakan balok interior. 
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5. Mutu beton yang digunakan adalah fc’ = 30 MPa dan fc’ = 40MPa. Mutu baja 

yang digunakan adalah fy = 400MPa dan fy = 240 MPa dan modulus 

elastisitas baja Es = 200000MPa. 

6. Sistem struktur yang digunakan adalah sistem dinding geser beton bertulang 

khusus. 

7. Analisis yang dipergunakan adalah analisis respons spektra. 

8. Penelitian ini hanya dilakukan untuk struktur atas saja. 

9. Peraturan-peraturan yang digunakan adalah : 

a. SNI 1726-2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 

Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

b. SNI 1727-2013. Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan Gedung dan 

Struktur Lain. 

c. SNI 2847-2013. Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung. 

d. ACI 318-14. Building Code Requirement for Structural Concrete. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitina ini adalah studi pustaka dan 

analisa data. 

 

1.5.1 Studi Pustaka 

Studi literatur dapat diperoleh dari berbagai sumber referensi, antara lain 

berasal dari buku, e-book, jurnal penelitian, dan tulisan/makalah ilmiah.  

1.5.2 Analisa Data  

Proses analisis dan desain menggunakan bantuan program komputer ETABS 

dan SAFE.
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